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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian


Penelitian ini mengenai penganalisaan brand equity pengaruhnya dengan loyalitas konsumen pada produk Teh Botol Sosro. Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai independen variabel (variabel bebas) adalah brand equity yang terdiri dari empat buah sub variabel yaitu sebagai berikut : pertama brand awareness, brand Association, perceived quality, brand loyalty. 


Objek penelitian yang merupakan dependen variabel (variabel terikat) yang terdiri dari empat buah sub variabel adalah loyalitas konsumen. Adapun ukuran loyalitas adalah melakukan pembelian yang berulang-ulang, melakukan pembelian diluar lini produk atau jasa, melakukan penolakan terhadap produk atau jasa lain, melakukan penciptaan prospek. Dimana konsumen yang dijadikan sebagai responden adalah para konsumen yang mengkonsumsi Teh Botol Sosro di Cafe Dapur Teteh Graha MQ No.5 Gegerkalong Girang Baru Bandung. 
3.2 Metode Penelitian


Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode-metode yang akan diuraikan adalah sebagai berikut :

3.2.1 Desain Penelitian


Atas pertimbangan tujuan penelitian, maka penelitian ini bersifat verifikatif dan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel (unsur-unsur brand equity dan loyalitas konsumen). Sifat penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan. Dimana dalam penelitian ini akan diuji apakah hubungan antara unsur brand equity dengan loyalitas konsumen. Mengingat penelitian ini adalah deskriftif dan verifikatif yang dilaksanakan melaui pengumpulan data dilapangan, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode descriptive survey dan metode explanatory survey. Informasi dari sebagian populasi dan sampel dikumpulkan langsung ditempat.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian


Berdasarkan judul skripsi yang dipilih penulis mengenai pengaruh antara brand equity dengan loyalitas konsumen pada produk Teh Botol Sosro di PT. Sanggasarana Mekarluhur Bandung, maka variabel-variabel yang dapat didefinisikan terdiri dari :

1. Variabel Independen


Variabel ini sering disebut variabel stimulus, input, predictor dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut Variabel Bebas. Variabel Bebas adalah Variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya Variabel Dependen (variabel terikat). Jadi Variabel Independen adalah Variabel yang mempengaruhi.
2. Variabel Dependen


Sering disebut sebagai Variabel respon, output, criteria dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut Variabel terikat. Variabel terikat merupakan Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya Variabel Bebas.


Antara Variabel Independen dan Variabel Dependen, masing-masing tidak berdiri sendiri tetapi selalu berpasangan. Operasionalisasi Variabel ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut 
TABEL 3.1

OPERSIONALISASI VARIABEL

BRAND EQUITY

	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	Ukuran 
	Skala

	Brand Equity

(X)

Seperangkat asset dan liabilitas brand yang terkait dengan sutu brand, nama dan simbol yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh suatu barang atau jasa

Aaker (1991)
	Brand Awareness
	· Top of mind

· Brand recall

· Brand recognition

· Unaware brand
	· Kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat suatu produk
	Ordinal

	
	Brand Associations
	· Atribut produk

· manfaat produk

· Kelas Produk

· Harga
	· Kesan yang muncul dibenak seseorang yang terkait dengan ingatannya mengenai brand
	Ordinal

	
	Perceived Quality
	· Bentuk fisik

· Alasan untuk membeli

· Perluasan Brand

· Harga optimum
	· Persepsi konsumen terhadap kualitas produk atau jasa
	Ordinal

	
	Brand loyalty
	· Switcher

· Habitual Buyer

· Satisfied buyer

· Likes the brand commited buyer
	· Suatu ukuran keterkaitan konsumen kepada suatu brand
	Ordinal


TABEL 3.2

 OPERASIONALISASI VARIABEL

LOYALITAS KONSUMEN

	Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Loyalitas Konsumen

(Y)

Pembelian rutin konsumen yang didasarkan pada unit pengambilan keputusan

Griffin (1995)
	· Melakukan pembelian ulang

· melakukan pembelian diluar lini produk atau jasa 

· Melakukan penolakan terhadap produk atau jasa

· Melakukan penciptaan prospek
	· Tingkat pembelian ulang

· Tingkat persetujuan untuk membeli diluar lini produk atau jasa

· Tingkat persetujuan untuk melakukan penolakan terhadap produk atau jasa
· Tingkat penciptaan prospek
	Ordinal


3.2.3 Metode Penarikan Sampel 


Dalam melakukan penarikan sampel penelitian, penulis menggunakan metode-metode yang akan diuraikan sebagai berikut :

3.2.3.1 Populasi


Populasi adalah wilayah generalisasi atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti dan ditarik kesimpulan. Sugiono (2001). Untuk keperluan penelitian diperlukan sekelompok orang dalam suatu wilayah yang diteliti (populasi) untuk diberikan kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang berisikan indikator dan variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitin, populasi adalah seluruh konsumen Teh Botol Sosro yang mengkonsumsi dalam waktu satu bulan adalah 1050 orang.
3.2.3.2 Sampel


Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut Sugiono (2001).

Jenis sampel yang akan digunakan adalah simple random sampling karena semua anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa menggunakan strata yang ada dalam anggota populasi dengan kata lain populasi dianggap homogen.

Dari jumlah populasi (N) tersebut diatas maka jumlah sampel penelitian (n) yang harus diambil berdasarkan rumus Slovin (Umar 1997: 49) dengan tingkat kepercayaan 90 % (α =0,1) sebagai berikut :
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Maka jumlah sampel penelitian (n) yang diambil adalah sebanyak 92 orang.

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data


Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian, yaitu dengan menyebarkan kuesioner secara langsung. Sedangkan data skunder adalah data-data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian dengan kata lain data skunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber lain atau literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian.
1. Penelitian lapangan (Field Research)


Penulis meninjau secara langsung pada objek penelitian dengan maksud memperoleh data primer. Adapun cara pengumpulan datanya yaitu dengan mengadakan:
a. Observasi, mengadakan pengamatan secara langsung pada perusahaan yang sedang diteliti

b. Wawancara, pertanyaan (Kuesioner) yang diajukan secara tertulis (tanya jawab langsung) kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang diajukan dalam penelitian.


Pertanyaan merupakan kombinasi pilihan ganda dengan skala sikap yang berpedoman pada skala Likert. Skala ini berisi seperangkat pertanyaan yang merupakan pendapat responden mengenai objek sikap. Sikap dari pertanyaan tersebut memperlihatkan pendapat positif. Setiap jenis pendapat dinilai sesuai arah pertanyaannya, yaitu pertanyaan positif dan skala yang digunakan adalah 5 – 4 – 3 - 2 -1.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)


Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh landasan teori guna mendukung data primer yang diperoleh selama penelitian. data ini diperoleh dari buku-buku serta referensi-referensi lainnya seperti literatur yang diwajibkan maupun yang dianjurkan, bahan yang diperoleh selam kuliah ditambah bahan-bahan lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
3.2.5
Metode Analisis

3.2.5.1
Pengujian Data


Dalam penelitian ini, hasil pengumpulan data berupa hasil penyebaran kuesioner kepada konsumen, kemudian akan diolah (melakukan uji statistik) dengan menggunakan beberapa teknik atau metode uji statistik, antaralain :


1 Validitas


2. Reliabilitas 

Dimana uji validitas menggunakan rumus Corelation product moment dan uji reliabitas ini menggunakan metode Cronbach (Alpha/Reliability analysis).

3.2.5.2
Uji Validitas 


Pengujian validitas data dilakukan pada setiap butir pertanyaan (kuesioner), apakah valid atau tidak valid. Instrumen penelitian yang valid berarti bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas ini dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan (kuesioner) dengan melihat nilai mean dan standar deviasinya.


Pengujian validitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Dimana :


N = jumlah responden

X = skor per item pertanyaan

Y = skor total
3.2.5.3
Uji Reliabilitas


Setelah dilakukan pengujian validitas data, kemudian dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas data. Pengujian ini dilakukan untuk menganalisa data/instrumen penelitian, berupa butir-butir pernyataan (kuesioner), apakah reliabel atau tidak reliabel. Metode yang digunakan dalam pengujian reliabilitas data ini menggunaakn Cronbach Alpha. Instrumen penelitian yang reliable berarti bahwa intrumen tersebut dapat digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama. Pengujian reliabilitas ini dilakukan terhadap butir-butir pernyataan (kuesioner) dengan melihat nilai r (alpha) pada tabel reliabilitas data.


Pengujian Reliabilitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Sedangkan untuk menghitung 
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dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
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keterangan :


r
= rata-rata korelasi antar variabel


K
= banyaknya item yang menjadi variabel laten manifes
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Untuk memudahkan dalam melakukan perhitungan validitas dan reliabilitas data yang dilakukan dalam penelitian tugas akhir ini, peneliti menggunakan alat Bantu Software SPSS 11.0 for windows.

3.2.5.4
Perhitungan MSI (Metode Sucssesive Interval)

Agar dapat dioalah dengan MSI maka variabel harus berupa data kuantitatif, karena data yang akan diperoleh merupakan data dalam bentuk ordinal, maka data perlu diubah kedalam bentuk data kuantitatif yaitu dengan cara mentransformasikan data ordinal kedalam bentuk data kuantitatif dalam bentuk skala interval.

Untuk merubah data ordinal tersebut maka dapat menggunakan suatu metode, metode yang digunakan dalam perhitungan ini adalah MSI (Methode Sucsessive Interval), dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Frekuensi

Diperoleh dari jumlah masing-masing kategori.

2. Proporsi

P 
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3. Cumulative, Jumlah dari masing-masing kategori dengan kategori sebelumnya

4. Nilai Batas Z, Untuk mendapatkan nilai batas Z dapat dilakukan dengan melihat nilai proporsi kumulatifnya terlebih dahulu, kemudian nilai proporsi tersebut dicari dalam tabel normal.

5. Density, Untuk mencari nilai Z (Pdf) tersebut dibutuhkan tabel 3c density f(z) yang dapat diperoleh dari More Ekstended Tables : Comrie (1949), 

Caranya yaitu dengan melihat nilai batas Z, kemudian cari dalam tabel 3c density.

6. Nilai Rataan Interval

Mean of  Interval 
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7. Nilai Interval, Untuk frekuensi yang paling kecil harus memiliki nilai 1, caranya yaitu dengan menambahkan nilai rata-rata interval.
3.3
Perumusan Hipotesis


Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya hubungan signifikan dari Brand Equity dengan Loyalitas Konsumen , jika tidak terdapat hubunagn signifikan dari pelaksanaan Brand Equity (variabel X) dengan Loyalitas Konsumen (variabel Y), maka diformulasikan dalam Hipotesis Nol (Ho), yaitu hipotesis untuk ditolak. Apabila kedua variabel tersebut dihipotesiskan memiliki hubungan yang signifikan, maka diformulasikan dalam hipotesis alternatif (H1), yaitu merupakan hipotesis yang diharapkan untuk diterima. Sebagaimana penelitian yang penulis lakukan ingin menujukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Brand Equity dengan Loyalitas Konsumen.

Atas dasar tersebut, penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Ho : B = 0
Tidak terdapat pengaruh signifikan dari pelaksanaan Brand Equity dengan Loyalitas Konsumen
H1 : B ≠ 0
Terdapat pengaruh signifikan dari Brand Equity dengan Loyalitas konsumen.

3.3.1
Analisis Regresi Linear Multiple

Dalam dunia nyata tidak pernah ada fenomena alami yang 100% dapat di jelaskan oleh sebuah fenomena alami lainnya. Secara statistik, tidak pernah dijumpai satu variabel yang hanya dijelaskan oleh satu variabel lainnya. secara Filosofis, tidak ada suatu konsep yang hanya dapat dijelaskan oleh satu konsep lainnya. Akan tetapi, sebuah variabel dapat dijelaskan oleh banyak sekali variabel lainnya atau secara sistematis dikatakan :
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Penelitian tidak mungkin bisa mencari dan mengukur semua variabel X yang bisa menerangkan variabel Y. Dalam praktek penelitian, seorang peneliti hanya bisa menentukan dan mengukur beberapa variabel saja, misalnya n buah variabel. Dengan demikian persamaan yang digunakan adalah :
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Persamaan 3.1.,merupakan hubungan fungsional yang deterministik, artinya jika 
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 dengan tepat dapat diketahui besarnya Y. Sedangkan persamaan 3.2., merupakan hubungan yang probabilistik (Stokastik) artinya jika diketahui 
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 maka mungkin bisa terjadi Y.

Hubungan fungsional antara 
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 secara matematis dapat dinyatakan oleh sebuah persamaan :
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(3.3)

Dimana:
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        menyatakan koefisien regresi dari variabel X.


Persamaan 3.3 diatas disebut dengan model regresi linier multiple. Disebut linier karena semua variabel pangkatnya satu dan disebut multiple karena independen variabelnya lebih dari satu.


Regresi ini digunakan sebagai alat deskriptif untuk memprediksi seberapa besar pengaruh brand equity (X) yang terdiri dari brand awareness (X1), brand association (X2), perceived quality (X3), brand loyalty (X4). Sedangkan perhitungannya dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 10,  for Windows. 
3.3.2
Analisis Korelasi Pearson


Apabila kita mempunyai dua Variabel sebut saja Variabel X dan Variabel Y yang ingin mengetahui eratnya hubungan atau pengaruh antara dua variabel dengan syarat variabel tersebut harus berskala ukur minimal interval dengan syarat utama adalah sampelnya berdistribusi normal maka untuk analisisnya dapat digunakan analisis korelasi pearson.

Rumusnya :
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Dari hasil yang diperoleh dengan rumus diatas dapat diketahui tingkat keeratan hubungan variabel X dengan variabel Y.


Pada hakekatnya, nilai r dapat bervariasi dari -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1< r<+1.

· Bila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali sehingga tidak mungkin ada pengaruh dari variabel X terhadap Variabel Y.
· Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan positif dan sangat kuat sekali.

· Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasinya dikatakan sangan kuat dan negatif.


Tanda positif (+) dan negatif (-) pada koefisien korelasi memiliki arti yang khas. Bila r positif, maka korelasi antara kedua variabel bersifat searah. Dengan kata lain, kenaikan atau penurunan nilai-nilai Variabel Independen terjadi bersama-sama dengan kenaikan atau penurunan nilai-nilai Variabel Dependen. Sebaliknya, bila r negatif kenaikan nilai-nilai Variabel Dependen terjadi bersama-sama dengan penurunan nilai Variabel Dependen atau sebaliknya. Untuk dapat menginterprestasikan besarnya kecilnya koefisien korelasi antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen, penulis menyajikan keeratan hubungan tersebut dalam bentuk tabel berikut ini. Sesuai dengan standar yang dikemukakan oleh Sugiono (2001) adalah sebagai berikut :
 Tabel 3.3

Tingkat Keeratan Korelasi 

	-1 ≤ r ≤+1
	Tingkat Keeratan

	0,80 – 1,00
	Korelasi sangat kuat atau sempurna

	0,60 – 0,79
	Korelasi kuat

	0,40 – 0,59
	Korelasi sedang

	​0,20 – 0,39
	Korelasi rendah

	0,00 – 0,19 
	Tidak ada korelasi atau korelasi lemah


Sumber : Sugiono (2001)

3.3.3
Analisis Koefisien Determinasi


Setelah dilakukan perhitungan koefisien korelasi maka selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien Determinasi untuk menentukan berapa besar pengaruh brand equity terhadap loyalitas konsumen. Perhitungan koefisien Determinasi dapat dilakukan sebagai berikut :
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Dimana :


KD
= Koefisien Determinasi


r
= Koefisien Korelasi Pearson 

Dimana apabila :
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Untuk nilai KD sendiri penulis mendapatkannya dari hasil perhitungan melalui program SPSS. 10, for Windows.

3.4
Uji Hipotesis


Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel terdapat hubungan erat atau saling mempengaruhi variabel X dan variabel Y, maka dilakukan uji hipotesis dimana :
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(Sugiyono 2001:28)

Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut :

· Melakukan uji F untuk mengetahui variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Rumus uji F yang digunakan adalah :
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-sama dapat berpengaruh atas variabel terikat, yaitu dengan membandingkan antara nilai F-kritis dengan nilai F-test yang terdapat pada tabel Analysis of Variance (ANOVA) dari hasil perhitungan statistik.
· Melakukan uji t dengan menggunakan distribusi “t”

Data yang digunakan untuk menguji konseptual yang dikemukakan dalam suatu penelitian merupakan data yang berasal dari suatu sampel berukuran (n), maka harus diuji keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan statistik uji :
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Pada akhirnya nilai t hitung yang dapat dibandingkan dengan t tabel dengan 
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 t tabel.


Untuk menentukan apakah H0 diterima atau ditolak maka digunakan model uji statistik t yang mengukur pengaruh Brand equity secara keseluruhan terhadap loyalitas konsumen .

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah sebagai berikut :


H0 = Pelaksanaan brand equity tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

         konsumen.

Hi =  Pelaksanaan brand equity berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.

Untuk menentukan nilai t hitung tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dan 
[image: image39.wmf]df

= n-2. Untuk menentukan apakah H0 ditolak atau diterima perlu dibandingkan t hitung dan t tabel.


Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Hi diterima


Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan Hi ditolak.
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